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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

1. Profil Umum Masyarakat Sasar 

 

 Fotografi hingga hari ini merupakan media paling otentik yang dapat merepresentasi sebuah 

realita dengan tepat dan praktis. Keunggulan fotografi dalam menangkap momen (capture the 

moment), hingga hari ini belum tergantikan. Fotografi mampu merekam peristiwa dan 

menghentikan lajunya waktu. Ketika tombol rana kamera ditekan suatu kejadian terhenti dalam 

sebuah gambar beku (foto). Tangkapan optik tersebut akan menjadi penanda bahwa sebuah 

peristiwa pernah terjadi di masa lampau.  

  

 Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya membutuhkan jasa manusia lain sehingga 

perekonomian dapat berjalan. Kita hidup berkelompok dan bermasyarakat sehingga saling 

membutuhkan. Atas dasar pemenuhan kebutuhan ini terjadi transaksi tukar-menukar barang (barter) 

sebelum ditemukan alat transaksi jual beli yang memiliki nilai nominal tertentu. Lama kelamaan 

terbentuk sebuah tempat berkumpul, tempat saling tukar (jual-beli) yang disepakati bersama yang 

disebut pasar tradisional,  

 

 Pasar tradisonal selain fungsi utamanya untuk perdagangan, dewasa ini juga dijadikan 

sebagai objek wisata (kuliner). Di beberapa tempat di Indonesia pasar tradisional juga dijadikan 

sebagai Ikon suatu daerah seperti Pasar Terapung di Lok Baintan, Kalimantan Selatan dengan ciri 

khasnya transaksi antara penjual dan pembeli terjadi di atas perahu. Pasar babi di Manado yang 

salah satu keunikannya pembeli boleh menendang dagangan (babi) untuk menentukan harga tawar 

yang akan dilakukan kepada pedagang. Pasar tradisional di Papua juga terkenal dengan suasana 

pasarnya yang khas dengan pakaian adat koteka dan gelang hidung yang dikenakan oleh kaum pria 

di dalam pasar untuk berjualan.  

 

 Pasar tradisional sebagai tempat menemukan kebutuhan sehari-hari bagi manusia. 

Menjual dan membeli hasil bumi seperti sayuran, buah-buahan, rempah -rempah dan 

kebutuhan dapur lainnya. Pasar juga dijadikan lokasi untuk bekerja menjual jasa (tenaga) 

keahlian untuk mendapatkan uang, contohnya jasa tukang pijat, kuli angkut barang, jasa 

transportasi bagi mereka yang ke pasar dan kembali lagi ke rumah mereka. Jasa 

pembuatan alat-alat pertanian dan sebagainya. 

 

Pada Pasal 1 angka 5 Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 53/M-DAG/PER/12/2008 

tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan 

Toko Modern. telah memicu pasar tradisional untuk dijadikan salah satu tujuan wisata, 

sehingga keberadaan pasar tradisional tetap dipertahankan dan dikembangkan. Dalam 

brosur pariwisata sering dijumpai foto-foto pasar tradisional, terutama foto yang 

menggambarkan suasana pasar tradisional di provinsi tersebut.   

 Pasar tradisional sebagai ciri suatu daerah dapat dilihat dari identitas pasar 

tersebut yang dijadikan sebagai penanda. Corak dan bentuk berpakaian orang di pasar, 



 

 

misalnya blangkon, sorjan, jarik sebagai tanda pasar di daerah Jawa. Bentuk khas wajah 

dan warna kulit misalnya Papua, Jawa, Bugis, dan sebagainya. Bentuk bangunan yang 

khas; joglo, limasan, untuk daerah Jawa, rumah panggung untuk beberapa daerah di 

Sumatera dan Kalimantan. Marosok (saling meraba di bawah telapak tangan untuk tawar-

menawar harga sapi atau kerbau dengan pembeli)  istilah untuk pedagang ternak di 

Sumatera Barat. Cara dan kebiasaan berjualan, dagangan diletakkan di atas tanah, 

bentuk alas dagangan wadah yang dipergunakan pedagang juga membantu memperkuat 

tampilnya identitas pasar tradisional dalam sebuah foto.  

 

 Seiring perkembangan peradapan, keberadaan pasar tradisional semakin tergerus 

dan perlahan namun pasti mulai dikalahkan oleh munculnya supermarket dan Mall. 

Walaupun kebijakan pemerintah tetap mempertahankan eksistensi pasar tradisional 

pertumbuhan mall-mall di daerah kota kecil tidak dapat dihindari. Guna melestarikan pasar 

tradisional perlu diabadikan dalam bentuk gambar atau foto, supaya pasar tradisional 

tetap dapat dinikmati melalui majalah, brosur dinas pariwisata, brosur hotel dan dikunjungi 

oleh wisatawan. Untuk mendapatkan hasil foto pasar yang baik dibutuhkan pengetahuan 

teknik fotografi dan penguasaan cahaya alam (available light) dengan baik. Selain itu 

penguasaan komposisi fotografi juga dibutuhkan untuk mendapatkan sebuah foto suasana 

pasar yang dinamis.  

 

 Memotret suasana pasar tradisional tidaklah mudah, banyak kendala yang dihadapi 

antara lain; sulitnya menentukan sudut pandang pengambilan gambar karena pada 

umumnya pasar tradisional selalu ramai pengunjung yang selalu bergerak. Selain itu juga 

tempat pengambilan dari sudut yang agak tinggi tidak tersedia. Pandangan sering 

terhalang oleh lalu lintas orang-orang di pasar. Kondisi lapak untuk berjualan yang tidak 

teratur mengakibatkan sulit untuk mengatur komposisi foto dengan baik. Cahaya sinar 

matahari terhalang bangunan pasar sehingga suasana di dalam pasar menjadi kurang 

cahaya. Pedagang yang tidak memiliki lapak yang tersedia di pasar biasanya mendirikan 

tenda dengan terpal orange sehingga merubah warna cahaya untuk orang orang 

dibawahnya ikut tercampur warna tersebut. Sulit mencari tempat strategis untuk 

memasang tripod, dan sering kaki penyangga kamera tersebut berubah posisi karena 

tersandung kaki orang-orang yang lewat. Jika hujan suasana becek di pasar tradisional 

jug mengganggu proses pemotretan.  

 

 Selain faktor teknis di lapangan, etika dalam pengambilan gambar di ruang publik 

juga diperhatikan, seperti; permisi terlebih dahulu pada orang yang akan dipotret, 

walaupun dilakukan di tempat umum namun selalu saja ada orang-orang yang tidak 

berkenan untuk di ambil gambarnya (di foto). Pengambilan gambar tidak menghalangi 

lalu-lintas orang di pasar. Menghindari pengambilan gambar yang mengakibatkan subjek 

foto menjadi malu, misalnya aktivitas sabung ayam, orang orang tua yang sedang pijat 

atau kerokan, dan sebagainya. 

 

Bagaimana sebuah foto suasana dapat menjadi peristiwa yang mampu bercerita 

tentang suatu kejadian (moment) dengan baik? Tentulah memenuhi sejumlah persyaratan 

terkait bagaimana peristiwa tersebut disampaikan dan diterima audiens-nya. Berdasarkan 

pengalaman, kesempurnaan hasil foto sulit dilakukan dengan satu kali potret, oleh karena 



 

 

itu foto perlu di edit di photoshop. Fotografer di ere digital harus tahu perkembangan teknik 

digital termasuk pengolahan foto dengan adobe photoshop. Software ini sangat populer 

dikalangan fotografer, dan ciptakan untuk mengolah gambar (foto). Pengolahan warna, 

kecerahan, pemotongan objek dan penambahan image ke file foto yang lain dengan 

mudah dapat dilakukan siapa saja. Fotografi di era digital mendorong fotografer untuk 

kreatif dan berfikir tentang kesempurnaan hasil fotonya mulai dari pengambilan gambar 

dan image editing di komputer sampai hasil akhir foto. 

 

Pada penelitian ini akan dibahas foto suasana pasar pundong karya Nantaya Aulia 

Fitri, mulai dari teknik pengambilan gambar dengan kamera DSLR, peralatan yang 

digunakan, penentuan posisi dan sudut pengambilan gambar hingga bagaimana editing 

fotonya di komputer dengan program adobe photoshop yang di era digital merupakan satu 

rangkaian yang tak terpisahkan. Nantaya melakukan pengambilan gambar (foto) lebih dari 

satu dengan sudut yang sama dan menyempurnakan hasilnya di komputer. Hal ini sudah 

direncanakan dari awal ketika pengambilan gambar dilakukan. 

 

 

Alamat. Jl. Candi Plaosan, Plaosan Lor, Bugisan, Kec. Prambanan, Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah 57454. Candi ini dibuka setiap hari mulai dari pukul 08.00 – 17.00 WIB,  
 

 

I. 2. Masalah/potensi Peningkatan Pemberdayaan Dinas 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Menganalisa foto suasana pasar tradisional dengan teknik fotografi, tata cahaya dan 

komposisi yang baik yang mengacu pada prinsip-prinsip desain. Mengaplikasikan prinsip 

desain balance, unity, dan rhytm. Mengaplikasikan teknik penggabungan image 

(combining image) dua atau lebih dengan teknik olah digital masking layer by layer and 

marging image.  

.  

 

3. PEMBAHASAN 

 

 Foto suasana pasar tradisional adalah objek foto luar ruang (public area), dengan 

pencahayaan dari sinar matahari langsung maupun terbiaskan. Subjek utama foto adalah 

manusia dan lingkungan kerja dengan segala aktivitasnya, serta bangunan pasar sebagai 

latar belakang atau objek disekitarnya. Objek manusia di pasar tradisional selalu berubah 

dan bergerak menjadi konsentrasi utama dalam pembahasan yang mempengaruhi 

komposisi pengambilan gambar. Objek yang selalu berubah posisi menjadi kendala untuk 

mendapatkan komposisi fotografi yang baik. Untuk mengatasi kendala ini, ditawarkan 

dengan cara photo editing di komputer dengan teknik masking layer by layer. Pada proses 

pengambilan gambar tetap mempertimbangkan elemen-elemen visual dalam menentukan 

komposisi foto yang dinamis. Penentuan sudut pengambilan gambar, ketinggian, serta 

keluasan sudut lensa kamera menjadi faktor utama yang ditentukan dari awal proses 



 

 

pengambilan gambar (pemotretan). Pokok pembahasan utama pada penelitian ini adalah 

foto suasana Pasar Tradisional Pundong, Bantul karya Nantaya Aulia Fitri.  

 

 Objek manusia yang selalu bergerak menyulitkan untuk menghasilkan foto suasana 

pasar dengan baik, karena subjek foto (manusia) di beberapa bagian foto akan saling 

tumpang tindih antara objek yang di depan dengan objek dibelakangnya (over lapping) hal 

ini sangat mengganggu kenyamanan pandang terhadap foto. Walau sulit dihindari 

sepenuhnya minimal manusia yang berada di area depan bebas dari penumpukan.  

 

 
Gambar 1. foto suasana pasar di mana banyak objek manusia saling tumpuk  

sulit dihindari  (sumber: penulis 2017) 

 

  
Gambar 2. foto suasana pasar dengan objek manusia menyebar (sumber: penulis 2017) 

 

Bandingkan hasil foto yang di potret langsung (one shot) pada foto no. 1 dengan 

foto yang direncanakan hasil akhirnya dengan foto hasil penggabungan dari beberapa file 

pada foto no. 2. Suasana pasar pada foto no. 2 terasa lebih baik karena orang-orang di 



 

 

yang terdapat pada foto tersebut tidak bertumpuk. Sudut pengambilan gambar 

dipertimbangkan, elemen pembentukan foto tertata dengan baik. Komposisi objek 

manusia pada foto kedua ini lebih teratur dan nyaman dilihat. Suasana pasar tradisional 

terasa sangat fotografis dan seolah-olah hasil satu kali foto (one shot).  
 

3.1 Metode Pemotretan 

 

 Menjadi fotografer luar ruang harus tahu arah mata angin dan lokasi pemotretan 

dengan baik. Pada gambar 2. foto suasana pasar dengan para pedagang sayuran.  Posisi 

kamera setinggi mata dengan sudut pemotretan agak sedikit ke bawah, format 

pengambilan gambar horizontal, sudut lensa 28 mm untuk memperlihatkan keluasan area 

kiri dan kanan suasana pasar dengan baik. Cahaya dari arah belakang cukup membantu 

menciptakan dimensi dan menambah suasana pasar tradisional yang pada umumnya 

ramai di pagi hari.  

 

 Pemilihan sudut pandang mempertimbangkan prinsip-prinsip desain; 

keseimbangan (balance), irama (rhytm), repetisi (repetition), dan kesatuan (unity), 

sehingga hasil foto tetap memperhatikan kenyamanan pandang. Untuk mendapatkan hasil 

foto suasana pasar tradisional yang maksimal melalui metode. Pertama, dimulai dari 

pemilihan dan penetapan sudut pandang dengan mempertimbangkan keluasan space 

dan latar belakang yang akan masuk ke frame kamera. Suasana dapat digambarkan 

dengan ciri khas bangunan di pasar tradisional, bentuk lapak pasar untuk berjualan 

bahkan cara berpakaian orang di pasar. File ini akan menjadi file utama (file induk). 

Kedua, menunggu objek bergerak (manusia) menempati ruang-ruang yang diinginkan dan 

pengambilan gambar (shoting), dan dapat dilakukan antara tiga sampai empat kali untuk 

satu space photo area. Ketiga, menggabungkan objek-objek manusia ke file induk (file 

utama) di komputer dengan software adobe photoshop.  

 

 Faktor kesulitan ketika pengambilan gambar objek bergerak yaitu memperkirakan 

objek tersebut tidak menutupi objek manusia di belakangnya. Untuk mengatasi kendala  

ini grid system di kamera DSLR diaktifkan sehingga garis-garis bantu dari grid muncul di 

layar bidik (jendela bidik) kamera sehingga dapat membantu memperkirakan tetepatan 

objek untuk menempati tempat yang diinginkan. Sebagai studi kasus dalam penelitian ini 

di gunakan foto karya mahasiswa yang telah mempuh mata kuliah fotografi dasar dengan 

pokok bahasan foto pasar tradisional, di Pundong, Bantul.  

 

3.2 Skema Pemotretan  

 



 

 

 
 

 

Skema pemotretan untuk foto " .......... " digunakan sebagai pedoman untuk 

mengaplikasikan teknik multy layer pada foto suasana pasar tradisional.  

Skema pemotretan menjelaskan bentuk file utama secara utuh yang akan menampung 

beberapa file objek bergerak. Serangkaian pemotretan dilakukan dalam waktu yang 

berdekatan dan tidak terpaut jauh. Gambar no. ... Menjelaskan skema pemotretan untuk 

foto "suasana pasar tradisional" karya Nantaya Aulia Fitri.  

Skema pemotretan dalam bentuk sketsa dapat lebih menjelaskan proses pengambilan 

gambar yang dilakukan 

 

Proses editing dengan adobe photoshop.  

Buka file induk (file utama) kemudian buka file objek bergerak yang akan ditempatkan.  

Seleksi objek bergerak tersebut dengan path tool, kemudian tekan control + J untuk 

menduplikasi objek yang diseleksi menjadi layer baru. Pilih move tool untuk memindahkan 

layer baru ini ke layer induk. Lakukan masking dan hilangkan bagian luar objek dengan 

brush tool sampai bersih. Objek manusia yang diseleksi tadi sudah pindah ke file induk 

dan menempati posisi yang diinginkan. Lakukan hal yang sama untuk file-file lain yang 

akan digabungkan ke file utama.  

 



 

 

 
Gambar. 1. File induk suasana pasar 

 

 
Gambar. 2. objek tambahan dengan sudut yang sama  

 

 

 
Gambar. 3. File akhir suasana pasar setelah penggabungan dari dua file. 

 



 

 

 
Gambar. 4. File induk suasana lorong di pasar 

 

 

 
Gambar. 5. File tambahan pertama 

 

 
Gambar. 6. file tambahan kedua 

 



 

 

 
Gambar. 7. file akhir suasana lorong pasar di pasar tradisional. 

 

 

3.3 Data Objek Kajian 

 

Objek kajian   : foto pasar tradisional karya Nantaya Aulia Fitri 

Gambar .... Foto "suasana pasar pundong di pagi hari" (sumber: Nantaya Aulia Fitri) 

 

Judul Foto  : "Suasana Pasar Pundong di pagi hari" 

Alamat URL karya :  

Tema Pameran  :  

Waktu Pameran  :  

Karya    : Nantaya Aulia Fitri 

Teknik   : marging multy layer  

Waktu pemotretan :  

Penataan fileninduk : format pengambilan gambar horizontal dari barat ke arah timur.  

     Pemotretan mengikuti prinsip desain  

 

3.4  

 

Gambar. ..... Diagram pemotretan lengkap dengan posisi objek dari file file yang berbeda. 

 



 

 

 
 

Kesimpulan 

Membuat foto suasana pasar tradisional yang sempurna memang sulit dilakukan. Karena 

banyaknya orang-orang yang bergerak menjadi kendala untuk mendapatkan foto dengan 

komposisi yang baik. Kesan over lapping objek manusia di pasar tidak dapat dihindari. 

Teknik  fotografi dengan olah digital combining images ini dapat membantu menciptakan 

komposisi fotografi yang baik. Dengan perencanaan yang matang sebuah hasil foto dapat 

diprediksi dari awal pada saat pengambilan gambar kemudian dikonstruksi setelah pasca 

pemotretan. Teknik ini dapat di coba bagi siapa saja yang tertarik dengan foto pasar 

tradisional. Dengan kualitas foto yang baik kebutuhan akan media promosi bagi dinas 

pariwisata khusunya pasar tradisional juga akan lebih baik.  
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